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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran sektor peternakan dinilai sangat strategis guna menyediakan sumber protein 

hewani bagi masyarakat Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia meningkat sejalan dengan 

meningkatnya pendapatan perkapita, indeks biaya hidup, daya beli dan kesadaran gizi 

masyarakat yang secara langsung mempengaruhi perubahan pola konsumsi makanan ke 

arah yang lebih baik yang ditunjukan dengan meningkatnya konsumsi protein hewani. 

Berdasarkan Susenas (2022), konsumsi protein per kapita sudah berada diatas standar 

kecukupan konsumsi protein nasional yaitu 62,21 gram namun masih cukup rendah untuk 

protein hewani yaitu kelompok ikan, udang, cumi dan kerang 9,58 gram; daging 4,79 

gram; telur dan susu 3,37 gram. Tercatat pada tahun 2021 tercatat warga Blitar rata-rata 

konsusi telur ayam ras dengan volume 2,157gram/minggu menurun drastis di tahun 2023 

menjadi 1,873gram/minggu ( Badan Pusat Statistik, 2023)  

Usaha budidaya ayam ras petelur dalam menyediakan pangan sumber protein 

hewani mampunyai peluang yang sangat menguntungkan jika ditinjau dari kondisi pasar 

dalam negeri, karena sumber protein yang murah dan juga mudah sekali didapatkan ialah 

dengan mengonsumsi telur. Namun produksi ayam ras petelur dalam negeri secara 

kumulatif masih belum mencapai kapasitas produksi yang optimal. Menurut Rakhmadevi 

& Wardhana (2020), dalam beternak dan mendapatkan hasil yang sesuai kita perlu 

memperhatikan manajemen dalam pemeliharaan yaitu mulai dari sistem perkandangan, 

bibit unggul pakan yang berkualitas sanitasi dan vaksin. Pemeliharaan ayam petelur 

membutuhkan penanganan khusus dan sangat penting untuk diperhatikan.  

Menurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013) dalam Nur Latifatul (2022) banyak hal lain 

yang harus diperhitungkan dalam manajemen pemeliharaan ayam petelur yaitu pakan. 

Konsumsi ransum merupakan hal penting yang harus diperhitungkan karena merupakan 

kebutuhan pokok yang berpengaruh terhadap penambahan bobot badan.Salah satu 

perusahaan besar yang mengembangkan ayam ras petelur adalah PT. Hidayat Farm yang 

berlokasi di Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar. Berdasarkan 

uraian tersebut, timbulah minat yang sangat besar untuk memilih PT. Hidayat Farm 

sebagai lokasi Praktik Kerja Lapang (PKL). Dengan judul “Manajemen Pemeliharaan 

Ayam Petelur Fase Layer di PT. Hidayat Farm” Kegiatan PKL ini diharapkan dapat 
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memberikan manajemen yang baik sesuai dengan standar manajemen pemeliharan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil dalam proposal (PKL) Praktik Kerja Lapang 

adalah “Bagaimana manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer di PT. Hidayat 

Farm?” 

1.3 Tujuan Masalah  

Tujuan dari pelaksanaan PKL adalah untuk mengetahui manajemen pemeliharaan 

ayam petelur fase layer di PT. Hidayat Farm. 

1.4 Manfaat PKL 

Adapun manfaat dari praktek kerja lapang adalah :  

1. Mahasiswa dapat merasakan dunia kerja 

2. Menambah wawasan tentang manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer di PT. 

Hidayat Farm 

3. Mengetahui, memahami, dan memahami penerapan ide atau praktik yang dipelajari 

selama magang di PT. Hidayat Farm. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ayam Petelur 

Menurut Pramesty (2021), ayam petelur adalah jenis ayam yang dipelihara khusus 

untuk memproduksi telur konsumsi. Ayam ras petelur adalah varietas ayam yang memiliki 

produktivitas tinggi dalam menghasilkan telur. Ada dua jenis ayam petelur, yaitu tipe 

ringan serta sedang. Ayam petelur tipe ringan memiliki tubuh ramping serta mungil, bulu 

putih bersih, dan berjengger merah. Tipe ini adalah turunan dari White Leghorn serta 

mampu bisa menghasilkan lebih dari 260 telur setiap tahun. Namun, ayam tipe ini 

cenderung riskan terhadap suhu cuaca yang panas serta kebisingan, yang dapat 

menyebabkan penurunan produksi telur. Sementara itu dikutip dari Bappenas (2010), jenis 

ayam tipe sedang memiliki bobot tubuh yang lebih berat akan tetapi tidak terlalu gemuk, 

dan cangkang telur berwarna coklat dengan sifat ganda. Karena mudah disesuaikan dan 

produktif, strain Isa Brown dan Lohmann Brown adalah favorit peternak untuk dipelihara 

(Dirgahayu, dkk., 2016). 

 

Gambar  1 Ayam Petelur (Digrahayu dkk,) 

2.2 Perkandangan 

Menurut Santoso dan Sudaryani (2009) dalam Larasati (2018), kandang sangat 

diperlukan dalam pemeliharaan ayam secara intensif. Kandang harus memberikan 

kenyamanan dan bisa meindungi diri da lri penga lruh cua lcal (palna ls, dingin ma lupun alngin) 

daln pengalruh binaltalng altalu malnusial yalng ingin mengga lnggu kalrenal sepa lnjalng hidupnya l 

alyalm beraldal di dallalm kalndalng. ALgalr hall  tersebut dalpalt terwujud, perlu diperha ltikaln 

konstruksi balngunaln kalndalng yalng meliputi pemilihaln ba lhaln untuk altalp, dinding daln 

lalntali. 
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Menurut Salntoso daln Sudalryalni (2009) dalla lm Lalralsalti (2018), berdalsalrkaln 

dindingnyal kalndalng diba lgi menjaldi dua l, ya litu kalndalng tertutup (closed house) daln 

kalndalng terbukal (open house). Berdalsalrkaln lalntalinyal, kalndalng dibalgi menjaldi dual, yalitu 

kalndalng litter altalu la lntali lalngsung ke talnalh daln kalnda lng palnggung (slalt). Kelebiha ln 

kandang panggung, diantaranya ammonia yang muncul tidak langsung terhirup oleh alat 

pernapasan, terutama saat alas sekam (litter) sudah diturunkan. Amonia muncul karena 

kelembaban tinggi, curah hujan, ventilasi kandang dan kondisi alas kandang yang basah 

akibat air minum dan air kencing.  

 

Gambar  2 Contoh kandang open house (Larasati, 2018) 

2.2.1 Sistem Kandang Open House 

Tipe kandang open house merupakan keadaan kandang tergantung pada kondisi 

alam di sekitar lingkungan kandang dikarenakan udara yang masuk dan keluar berasal dari 

luar, Susanti et al., (2019). Kelebihan dari kandang open house adalah biaya operasional 

yang dikelurkan oleh peternak cukup murah untuk membangun kandang terbuka, dan 

untuk memaksimalkan fungsi ventilasi karena intensitas angina relative tinggi dan juga 

untuk memaksimalkan cahaya matahari yang juga memaksimalkan intensitas yang tinggi, 

Habiba (2020). Kelemahan peternakan dengan system kandang open house adalah kondisi 

di dalam kandang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dari luar seperti panas 

kelembaban udara dan angina, apalagi Indonesia memiliki iklim yang tropis yang 

kadangkala perubahan cuacanya sangat ekstrim, Riza dan Risna (2022). 

2.2.2 Tipe Kandang 

Menurut Angga Wiguna (2019), bentuk kandang berdasarkan penggunaannya dapat 

dibagi menjadi 3 diantaranya :  

1. Kandang postal atau kandang pemeliharaan yang berbentuk seperti rumah yang 
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sekelilingnya tertutup pagar. 

2. Kandang koloni atau sering disebut kandang loteng (bertingkat) bentuknya hampir 

sama dengan dengan kandang batery hanya saja tidak ada penyekat di dalamnya 

3. Kandang batery yaitu bangunan kandang berbentuk sangkar, berderet menyerupai 

batery, dan alas kandang dibuat menggunakan kawat atau bilah-bilah bambu, 

setiap ruangan dapat menampung satu sampai dua ekor ayam. Adapun ukuran 

untuk kandang batery ini dengan panjang 45 cm, lebar 20-30 cm, tinggi 45 cm.  

2.2.3 Atap Kandang  

Menurut Angga Wiguna (2019), bahan yang digunakan dalam pembuatan kandang 

ini bisa menggunakan bambu atau kayu, selanjutnya, pembagian kandang berdasarkan 

bentuk atapnya dapat dibagi menjadi, 

1. Bentuk atap semi monitor dimana udara masuk ke dalam kandang melalui bagian 

atap yang terbuka pada sebagian sisinya. 

2. Bentuk atap monitor yaitu kandang yang mempunyai saluran udara pada bagian 

atap yang lebih sempurna, karena bagian atap monitor terbuka seluruh kandang 

yang mempunyai saluran udara pada bagian atap yang lebih sempurna, karena 

bagian atap monitor terbuka seluruhnya sehingga peredaran udara dalam kandang 

menjadi lebih baik, udara busuk dan gas CO² mudah keluar dan mudah digantikan 

dengan udara segar dari luar. 

3. Bentuk atap gable yaitu atap yang tertutup seluruhnya atau berbentuk seperti huruf 

A 

2.2.4  Konstruksi Lantai  

Menurut Angga Wiguna (2019), macam-macam kandang yang dapat digunakan 

untuk pemeliharaan ayam terbagi menjadi beberapa tipe. Berdasarkan tipe lantainya 

kandang dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Kandang sistem litter dimana kaki ayam tidak langsung berpijak pada lantai 

plester atau tanah, namun dilantai dilapisi dengan litter atau sekam. Sekam yang 

digunakan bisa menggunakan sekam padi, serbuk gergaji, dan pasir 

2. Kandang sistem panggung karena lantai kandang ini dibuat seperti panggung, 

tiang rumah dan lantai dibuat dari bilah-bilah bambu. Bahan yang digunakan 

dalam pembuatan kandang ini bisa menggunakan bambu atau kayu, dengan 

kandang sistem ini, maka kotoran ayam bisa langsung jatuh kebawah kolong 

kandang. 
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2.2.5  Suhu Kandang 

Menurut M. Yusuf et all., (2022) temperatur kandang yang sesuai untuk ayam ras 

petelur adalah 25-32,2℃ sedangkan untuk kelembaban berkisar antara 60-70%. 

Penerangan dan atau pemanasan kandang sesuai dengan petunjuk yang ada. Kandang agar 

mendapat sinar matahari pagi dan tidak melawan arah mata angin kencang serta sirkulasi 

udara baik, jangan membuat kandang dengan permukaan lahan yang berbukit karena 

menghalangi sirkulasi udara dan membahayakan aliran air permukaan bila turun hujan. 

Sebaiknya kandang dibangun dengan sistem terbuka agar hembusan angin cukup 

memberikan kesegaran di dalam kandang. 

Menurut Tandil dan Indarsih (2020) ayam petelur sensitive terhadap cuaca panas 

dan keributan, suhu tubuh normal ayam petelur yaitu antara 39-41℃. Zona nyaman untuk 

pemeliharaan ayam petelur yaitu pada lingkungan dengan suhu 10-20℃. Ayam petelur 

yang dipelihara dalam kandang dengan temperature lingkungan di atas titik kenyamanan 

akan memberikan reaksi seperti heat loss dengan cara panting, meningkatkan konsumsi 

minum, menurunkan konsumsi pakan dan produksi akan menurun karena konsumsi pakan 

menurun, sehingga zat-zat pakan yang masuk kedalam tubuh hanya sedikit, disamping itu 

zat pakan yang  terbatas akan digunakan untuk menjaga keseimbangan panas tubuh 

sehingga produksi menjadi terbatas, Muharlien et al., (2019) 

2.3 Manajemen Pemeliharaan 

Banong (2019) menyatakan bahwa ayam petelur biasanya terdiri dari tiga tahap 

berdasarkan umur, yaitu tahap awal, pemeliharaan dan indukan. Tahap awal merupakan 

periode pertumbuhan penting bagi ayam petelur antara 0 dan 6 minggu, yang berperan 

penting dalam kelangsungan hidup ayam tersebut.  

Pada fase ini, perhatian khusus diberikan pada temperatur kandang, pemberian 

pakan, populasi ayam, dan faktor keamanan kesehatan (biosekuriti). Fase grower 

merupakan periode ayam usia 7-13 minggu. Manajemen pemeliharaan pada fase grower 

hampir mirip dengan fase starter, namun ayam pada fase grower lebih kebal terhadap 

fluktuasi temperatur lingkungan dan mulai beradaptasi.  

Menurut Kartasudjana  dan Suprijatna (2018), Jika produksi kandang ayam dengan 

umur yang sama telah mencapai 5%, ayam dikatakan sudah mencapai tahap produksi. 

Tanda-tanda ini dapat dilihat dari perubahan flok (jengger) menjadi lebih besar dan 

merah, mata cerah, kloaka membesar, dan jarak antar ujung tulang kemaluan mencapai 2-
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3 lebar jari atau lebih. Program pencahayaan harus diperhatikan selama fase pemeliharaan 

finisher karena dapat mempengaruhi produksi telur. 

2.4 Manajemen Pakan 

Wahdani  (2017), meyatakan bahwa pakan memegang peranan penting dalam 

produktivitas ayam petelur. Pakan ayam petelur terdiri dari campuran berbagai bahan 

pakan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam petelur. Pakan sumber 

energi memberikan energi kepada ayam petelur, sementara pakan alternatif mencakup 

protein, lemak, mineral, dan bahan pakan alternatif, seperti jagung atau tepung beras. 

Sementara itu, bahan pakan sumber protein menyediakan protein penting bagi 

pertumbuhan dan produksi telur, seperti tepung ikan atau tepung kedelai. Bahan pakan 

sumber lemak memberikan asam lemak esensial yang dibutuhkan oleh ayam, seperti 

minyak ikan atau minyak kelapa. Bahan pakan sumber mineral menyediakan mineral 

penting seperti kalsium, fosfor, dan selenium. Selain itu, ada juga bahan pakan alternatif 

yang dapat digunakan sebagai pengganti atau tambahan dalam pakan, seperti limbah 

pertanian atau limbah pangan. Dengan memperhatikan komposisi dan kualitas pakan yang 

tepat, dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas ayam petelur.  

Selain itu menurut Setyono dkk (2013), Pakan ayam petelur disiapkan sesuai 

dengan kebutuhannya. Bentuk fisik pakan yang diberikan pada ayam petelur terdiri dari 

mash, tepung roti dan pelet. Pembuatan ransum dapat dilakukan dengan berbagai metode 

yaitu metode kuadrat, metode tes dan metode komputer. Untuk meningkatkan efektivitas, 

pemberian makan harus dilakukan dua kali sehari. Pengawetan makanan sangat penting 

untuk mencegah kerusakan yang dapat terjadi secara fisik, kimia maupun biologis. Pangan 

harus disimpan dengan baik untuk menjaga mutu dan kemurnian pangan. Langkah penting 

dalam penyimpanan pakan ternak adalah penggunaan kemasan yang sesuai, seperti B. 

Kantong atau tong plastik yang tahan terhadap kelembapan dan serangga. Pengemasan 

yang baik melindungi pangan dari kerusakan fisik dan kontaminasi bahan kimia atau 

mikroorganisme yang dapat mempengaruhi mutu pangan. Selain itu, penting untuk 

menggunakan palet atau alas kayu sebagai alas pelapis. Palet digunakan untuk 

menghindari kontak langsung makanan dengan lantai. Hal ini penting untuk menghindari 

kontaminasi hijauan dengan kotoran atau kelembaban tanah, sehingga kebersihan dan 

kualitas hijauan tetap terjaga. Mutu pakan konsentrat untuk ayam petelur harus memenuhi 

standar sesuai tabel berikut. 
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Table 1 Persyaratan kualitas mutu konsentrat ayam ras petelur 

PARAMETER PERSYARATAN 

Kadar air (maks)% 14,0 

Protein kasar (mn)% 30,0 

Lemak kasar (maks)% 5,0 

Serat kasar (maks)% 8,0 

Abu (maks)% 35,0 

Kalsium % 9,0 – 12,0 

Fosfor (P) total % 1,0 – 2,0 

Fosfor (P) tersedia (min) % 0,60 

Alfatoksin (maks) 𝝁g/kg 50,0 

Energi metabolis (min) Kkal/kg 1800 

Asam amino  

Lisin (min)% 1,7 

Metionin (min)% 0,8 

Metionin + sistin (min)% 1,1 

Triptofan (min)% 0,29 

Sumber : Setyono dkk (2013) 

Menurut Setyono dkk (2013), Fisik pakan seperti campuran crumble (pecahan 

kecil) dan mash (bentuk halus) umumnya diterapkan dalam pakan hasil campuran sendiri 

karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain lebih mudah dikonsumsi oleh ayam, 

dapat mengurangi limbah pakan, dan cenderung lebih ekonomis. Dalam pemberian pakan, 

penting untuk merangsang ayam agar mau mengonsumsi pakan tersebut. Salah satu cara 

yang dapat diaplikasikan adalah dengan memberikan biji-bijian yang setengah hancur 

seperti jagung, yang memberikan bentuk dan variasi dalam pakan. Selain itu, pentingnya 

memperhatikan kebersihan dan kualitas pakan. 

Wadah tempat pakan ternak harus selalu kering dan bersih agar tidak menjadi 

tempat berkembang biaknya jamur atau mikroorganisme lainnya. Oleh sebab itu, pakan 

sisa di dalam tempat pakan perlu rutin utuk diganti dengan yang baru, demi mencegah 

tumbuhnya jamur dan menjaga keseterilan pakan (Shirt, 2010). 

2.5 Biosekuriti 

Menurut Paradiptya (2019), biosekuriti secara harfiah, mengacu pada sistem 

pengendalian atau pengamanan terhadap makhluk hidup, contohnya unggas. Dalam 

budidaya ternak unggas seperti ayam ras petelur, biosekuriti merujuk pada serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk mencegah masuknya penyakit yang berpotensi 

membahayakan ternak. Tujuan utama dari penerapan biosekuriti adalah melindungi hewan 

ternak dari penyakit dan mencegah penyebaran penyakit dari hewan ternak ke lingkungan 

sekitarnya. Sedangkan menurut Badan Litbang Pertanian (2012), biosekuriti merupakan 
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suatu tindakan yang ditunjukkan untuk mencegah atau mengurangi penyebaran penyakit 

yang disebabkan oleh organisme dari satu lokasi ke lokasi yang lain. Metode ini 

melibatkan berbagai langkah preventif dan pengendalian yang bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan keamanan hewan ternak serta mencegah penyebaran penyakit dari satu 

peternakan ke peternakan lainnya.  

Biosekuriti merupakan konsep turunan dalam kesehatan unggas yang memiliki 

peran krusial dalam sistem produksi ternak. Tujuan utama dari kegiatan biosekuriti adalah 

untuk mengurangi risiko dan mencegah penyakit menular masuk ke dalam populasi 

ternak. Dengan menerapkan biosekuriti secara baik dan benar, diharapkan produktivitas 

ternak dapat tercapai dengan optimal dimana penerapan biosekuriti pada sebagian besar 

masyarakat di Indonesia masih sangat rendah (Swacita, 2017). 

2.5.1 Sanitasi Kandang  

Menurut M. Yusuf et all., (2022), sanitasi atau cuci hama kandang, harus dilakukan 

setelah panen. Sanitasi kandang dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap pertama, pencucian kandang dengan air hingga bersih dari kotoran limbah 

budidaya sebelumnya; 

2. Tahap kedua yaitu pengapuran di dinding dan lantai kandang; 

3. Tahap ketiga untuk sanitasi yang sempurna selanjutnya dilakukan penyemprotan 

dengan formalin, untuk membunuh bibit penyakit; 

4. Tahap keempat, biarkan kandang minimal selama 10 hari sebelum budidaya lagi 

untuk memutus siklus hidup virus dan bakteri, yang tidak mati oleh perlakuan 

sebelumnya 

Menurut Larasati (2018), untuk menjaga kebersihan lingkungannya, sebaiknya 

perlu memperhatikan kandam ayam petelur tetap bersih, steril dan sehat. berikut cara 

menjaga lingkungan kandangnya supaya tetap bersih dan steril, yaitu  : 

1. Buat jadwal pembersihan secara rutin. Bila hal ini tidak diperhatikan, maka bisa 

menyebabkan kemunculan sarangan penyakit dan aromanya tidak sedap. 

Setidaknya bersihkan 1 kali sehari setelah ayamnya beraktivitas setiap hari. 

2. Perhatikan teknik menjaga kebersihan kandang ayam petelur dengan benar. 

Bersihkan bagian bawah kandangnya karena aroma tidak sedap biasanya berasal 

dari bawah sebagai tempat penampungan kotoran. Selanjutnya bersihkan dinding 

dan atapnya. 

3. Jangan lupa selalu menyemprot desinfektan di area sekitarnya. Hal ini bertujuan 
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supaya bakterinya bisa terbunuh dan terbebas dari penyakit. Sebaiknya lakukan 

penyemprotan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu sehingga kandangnya sehat dan 

bersih. 

4. Ganti litter secara rutin. Alasnya ini harus diganti secara rutin karena sebagai 

tempat penumpukan kotoran serta sisa makanannya. Alas yang dipakai terlalu 

lama bisa rusak. Bila diganti rutin, ayam pasti merasa nyaman dan tentunya 

menjadi produktif. 

5. Pastikan area lingkungannya harus selalu kering. Jamur itu mudah tumbuh di 

lingkungan lembab. Jadi pastikan areanya harus selalu kering, begitu juga dengan 

peralatan ternaknya. Jemur peralatannya di bawah terik matahari.  

2.5.2 Sanitasi ternak 

Menurut Ana Sofya (2018) sanitasi ternak perlu dilakukan dengan tujuan untuk 

menjaga ternak yang dipelihara selalu dalam kondisi sehat. Hal ini dapat dilakukan 

dengan beberapa tindakan antara lain: 

1. Hanya ternak yang sehat saja yang diperbolehkan memasuki are peternakan 

2. Melakukan pemisahan terhadap ayam-ayam yang sakit dengan ayam-ayam yang 

sehat 

3. Melakukan program vaksinasi terhadap penyakit-penyakit tertentu secara teratur 

4. Melakukan pengontrolan dan pemberantasan endo dan ekto parasite 

5. Memberikan pengobatan pada ayam sakit menurut pertimbangan ekonomis dan 

keamanan penyakit yang memungkinkan 

6. Melakukan pemeriksaan diagnose pada ternak terhadap penyakit-penyakit tertentu. 

2.5.3 Sanitasi Pekerja 

Menurut Muhammad Yunus (2018), orang yang memasuki lokasi peternakan 

diharuskan mengikuti persyaratan sanitasi peternakan, yaitu disinfeksi dengan semprot, 

mandi dan mengganti pakaian. Seluruh rangkaian wajib dilakukan oleh pegawai kandang. 

Penerapan biosekuriti alam pengawasan lalu lintas manusia, meliputi: 

1. Karyawan atau orang yang terlibat dalam bisnis peternakan pembibitan ayam tidak 

diperbolehkan memelihara burung atau ayam di rumahnya. 

2. Orang yang masuk ke dalam peternakan, sebelumnya tidak mengunjungi 

peternakan pada tingkat dibawahnya yang status higienen-nya tidak diketahui, 

minimum dua hari setelah kunjungan tersebut 

3. Tamu sebaiknya tidak mengunjungi pemeliharaan bibit tertua kecuali ahli yang 
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berhubungan dengan budidaya  bibit tertua tersebut. 

Jenis sanitasi untuk pekerja menurut Muhammad Yunus (2018), yaitu : 

1. Semprotan desinfeksi dan kamar mandi 

Sebelum memasuki area peternakan seluruh pegawai, pengunjung, staf maupun 

tamu wajib melakukan penyemprotan di ruang penyemprotan. Desinfektan yang 

digunakan yaitu Bromoquad 1000 L udara dengan air yaitu 1 L. setelah melalui 

penyemprotan ruangan para pekerja wajib mandi di shower room dengan 

desinfektan yang sama yaitu Bromoquad 

2. Spraying daln dipping sepaltu sebelum malsuk kalndalng 

Proses penyemprotaln daln pencelupaln sepa ltu denga ln desinfektaln daln kalpur 

tujualnnya l ya litu algalr mikroorgalnisme palthogen tida lk ikut ma lsuk ke alrea l 

perkalnda lngaln, kalrenal stok induk alya lm salngalt rentaln terhaldalp berbalgali penyalkit, 

khususnyal bibit penya lkit yalng dibalwal oleh pekerjal.    

2.5.4 Valksin daln Obalt 

Menurut M. Yusuf (2022), Penyalkit dalpalt segeral menyeba lr alpalbilal ma lkalna ln daln 

minumaln untuk alya lm tela lh terkontalminalsi. Palkaln daln alir ha lrus diperiksa l setialp halri. 

ALpalbilal kotor daln terkontalmina lsi, tempalt palkaln daln alir ha lrus segeral dibersihka ln. Palkaln 

daln minumnya l jugal ha lrus digalnti denga ln yalng balru. Tempa lt palkaln halrus benalr -benalr 

kering sebelum diisi daln palkaln tersebut halrus senalntia lsa l beraldal dalla lm kealda laln kering. 

Penyeba lb utalmal dalri penya lkit aldallalh bersumber dalri palkaln daln alir yalng tida lk bersih. 

1. Valksinalsi a lyalm  

Valksinalsi terhaldalp penyalkit Fowl Pox daln Newcalstle dalpalt dilalkukaln setialp sala lt 

setelalh alyalm berumur 8 minggu. Jalngaln menunggu lebih lalmal setela lh 8 minggu kalrena l 

alkaln menghalda lpi risiko besa lr altals kehilalnga ln bebera lpal alya lm. Untuk mencegalh realksi 

yalng tidalk diinginka ln alkibalt dalri valksin, paldal sa lalt diva lksinalsi a lyalm halrus beraldal dalla lm 

kealdala ln seha lt altalu tidalk sedalng terinfeksi palra lsit. Sekalli va lksinalsi halnya l untuk saltu jenis 

penya lkit, sedalngkaln valksinalsi untuk jenis penyalkit lalinnyal dalpa lt dila lkukaln kuralng lebih 

3 minggu sesudalhnya l.  

Metode yalng digunalkaln untuk memvalksina lsi terhalda lp penyalkit Fowl Pox da ln 

Newcalstle aldalla lh metode ja lringa ln salya lp. Metode ini salnga lt sederhalna l. Semual bulu di 

dekalt siku dalri sallalh saltu salyalp dibualng sehinggal jalringaln kulit yalng cukup luals keliha ltaln 

sebalga li tempa lt untuk penyuntikka ln valksin a lgalr semual valksin dalpalt dimalsukkaln pa lda l 

alyalm. Isi ja lrum valksin denga ln obalt valksin daln suntikkaln palda l ja lringa ln kulit tersebut. 
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2. Penyalkit alya lm petelur  

a. Foel typhoid. Salsalraln ya lng diseralng alda llalh alyalm mudal/remalja l daln dewalsal. 

Geja llal: alyalm mengelualrkaln tinjal yalng berwalrnal hijalu kekuningaln. Pengendallia ln: 

denga ln alntibiotik. 

b. Palra lthyphoid. Menyeralng alyalm di ba lwalh umur saltu bulaln. Pengendallialn: dengaln 

prepalralt sulfal/oba lt sejenisnya l. 

c. Choleral. Penyalkit ini menyeralng alyalm umur 4 bulaln ke altals. ALya lm sering malti 

talnpal geja llal yalng jelals, bisal salmal dengaln penya lkit-penyalkit yalng lalin, nalmun alda l 

geja llal yalng selallu menyertali choleral, yalitu: lemalh, feses putih kehijalua ln, 

peraldalngaln sela lput lendir ma ltal disertali kelualrnyal kotoraln, galnggualn perna lfa lsa ln, 

daln produksi telur menga llalmi penurunaln. Pengendallialn: denga ln alntibiotik 

(Tetralsiklin/Streptomisin). 

d. Coryza l. Menyera lng semual umur alyalm daln terutalmal menyeralng alnalk alya lm. 

Geja llal: alya lm ya lng terseralng menunjukkaln talndal-talndal seperti oralng pilek. 

Pengenda llia ln: dalpalt disembuhka ln denga ln alntibiotik.  

e. CRD. Penya lkit ini menyeralng alna lk alya lm da ln alya lm rema ljal. Pengendallialn: 

dilalkuka ln dengaln alntibiotika l (Spiralmisin daln Tilosin). 

f. Infeksi synovitis. Penyalkit ini sering menyera lng alyalm muda l, Penyebalb: balkteri 

dalri genus Mycoplalsma l. Pengendallia ln: denga ln alntibiotik. 

g. Newcalstle disealse (ND). ND aldalla lh penya lkit yalng disebalbkaln oleh virus yalng 

telalh populer di peternalk alyalm Indonesial. 

h. Infeksi bronchitis. Infeksi ini menyeralng semual umur alyalm. Paldal dewa lsa l penyalkit 

ini menurunka ln produksi telur. Penyalkit ini merupalkaln penyalkit pernalfalsaln yalng 

serius untuk alnalk alyalm da ln alya lm rema ljal. Tingkalt kemaltialn a lyalm dewa lsa l alda llalh 

rendalh, talpi paldal alna lk alyalm menca lpali 40%. Bilal menyeralng alya lm petelur 

menyeba lbkaln telur lembek, kulit telur tida lk normall, putih telur encer daln kuning 

telur mudalh berpindalh tempalt (kuning telur ya lng normall sela llu alda l ditengalh). 

Tidalk aldal pengobaltaln untuk penyalkit ini tetalpi dalpalt dicega lh denga ln va lksina lsi. 

i. Infeksi lalryngotra lcheitis. Infeksi ini merupalkaln penya lkit pernalpa lsa ln ya lng serius 

terjaldi paldal unggals. Pencega lhaln dila lkukaln denga ln valksina lsi daln sa lnitalsi. 

j. Calcalr alya lm (Fowl pox). Gejallal: tubuh alyalm balgialn jengger yalng terseralng alka ln 

berca lk-berca lk calcalr. Penyebalb: virus Borreliotal alvium. Pengendallialn: denga ln 

valksinalsi. 
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k. Gumboro. Penyalkit ini menyeralng alnalk alya lm umur 3-6 minggu.  

l. Muntalh dalralh hitalm (Gizzerosin). Penyebalb: ralcun dalla lm tepung ika ln, tetalpi tida lk 

semual tepung ikaln menimbulkaln penyalkit ini sertal alkibalt pemalna lsa ln ba lha ln 

malkalnaln yalng menguralikaln alsalm almino hingga l menja ldi ralcun.  

m. Calcing. Penya lkit calcing jalralng ditemukaln di peternalkaln yalng bersih daln 

terpelihalral ba lik. Kebersihaln kalndalng yalng kuralng terja lgal dalpalt menyebalbkaln 

alyalm terseralng calcinga ln. Ciri sera lngaln calcinga ln aldallalh tubuh alya lm kurus, bulu 

kusalm, produksi telur merosot, daln kuralng alktif 
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BALB III 

METODE KEGIALTALN 

 

3.1 Walktu daln Lokalsi Kegialtaln 

Pelalksalna laln kegialtaln Pralktek Kerjal Lalpa lngaln ini dilalkuka ln denga ln calral ikut sertal 

dallalm pemeliha lralaln alyalm lalyer di PT. Hidalyalt Falrm. Kegialtaln PKL ini dilalksalna lkaln 

paldal : 

Wa lktu  : 1 Jalnualri hingga l 1 Februalri 2024 

Lokalsi    : Ds. ALmpelga lding Kecalmaltaln Selorejo Kalbupalten Blitalr 

3.2 Metode Pelalksalnalaln Pra lktek Kerjal Lalpalng 

Pendeka ltaln alnallisis kuallitaltif diteralpkaln dallalm operalsiona ll PKL. Ketika l 

pengumpulaln daltal diba lgi menjaldi dual kelompok, merekal aldallalh sebalgali berikut: 

A. Daltal Primer 

3.2.1 Pengalmaltaln 

Observalsi merupalka ln sualtu metode ya lng digunalkaln dengaln calral melalkukaln 

penga lmaltaln secalral lalngsung sertal menca lri daln mencaltalt tentalng berba lgali hall ya lng 

aldal hubunga lnnyal dengaln ma lnaljemen pemeliha lralaln alyalm la lyer di PT. Hidalya lt Falrm 

meliputi malnaljemen pekalnda lngaln, malna ljemen palkaln, biosekuriti, valksin daln obalt 

paldal penyalkit alyalm lalyer. 

3.2.2 Walwa lncalra l 

Metode ini merupalkaln pengumpulaln da ltal dengaln ca lral melalkukaln talnya l jalwalb 

secalral la lngsung kepaldal pembimbing la lpalnga ln altalu pihalk-pihalk yalng dialnggalp 

perlu untuk mendalpaltkaln informa lsi ya lng lebih balnya lk daln lebih jelals mengena li 

malnaljemen pemelihalrala ln alyalm la lyer. 

3.2.3 Pencaltaltaln 

Untuk mendokumentalsikaln semual yalng dikaltalkaln, dipelaljalri, daln dilalkukaln terkalit 

pela lksalnalaln Pralktek Kerjal La lpalng (PKL) di PT. Hida lyalt Falrm, digunalka ln teknik 

pencaltaltaln. 

3.2.4 Dokumentalsi 

Di PT. Hida lyalt Falrm, pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln memotret daln 

memfilmka ln berbalgali alksi ya lng terja ldi salalt melalkukaln kegialtaln malna ljemen 

pemeliha lralaln alya lm lalyer di PT. Hidalyalt Falrm. 
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B. Daltal Sekunder 

3.2.5 Studi Pustalkal 

Studi pustalkal dilalkuka ln dengaln mencalri informalsi altalu referensi pendukung yalng 

berkalita ln dengaln malnaljemen pemeliha lralaln alya lm lalyer  ya lng dilalkukaln dengaln calra l 

memalnfa laltkaln daltal pustalkal ya lng tersedia l misallnyal buku, jurnall, malja llalh ilmialh 

3.3 Jaldwall Kegialtaln 

Kegia ltaln Pralktek Kerjal Lalpa lng ini direnca lnalka ln untuk dilalksalnalkaln mulali dalri 

penga ljualn judul hinggal ujialn halsil selalma l PKL. ALdalpun ralngkalia ln kegialtaln da ln walktu 

pela lksalnalaln yalng direncalna lkaln seperti paldal berikut : 

Kegia ltaln Bula ln 

Desember Jalnualri Februalri 

Pengaljualn judul daln pengesa lhaln    

Penulisa ln rencalnal PKL    

Pelalksalna laln PKL    

Penulisa ln Lalporaln PKL    

Revisi Lalporaln PKL    

Ujialn PKL    
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BALB IV 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 

4.1 Profil Perusalhalaln 

Sebualh perusalhalaln yalng bernalma l PT. Hidalya lt Falrm bekerjal sa lmal denga ln 

peternalk yalg aldal di dalera lh Desal ALmpelga lding Kecalmaltaln Selorejo Kalbupa lten Blitalr. PT. 

Hidalya lt fa lrm cukup terkenall di daleralh Blita lr Kalbupalten. Balpalk Hidalya ltur rohmaln da ln 

Ibu Quria ltul Hima lh mendirikaln usa lhal ini paldal talhun 2013 sebalgali sa llalh saltu calra l 

memberikaln lalpalngaln pekerja laln ba lgi ma lsya lralkalt yalng a ldal di Desal ALmpelgalding. PT. 

Hidalya lt Falrm jugal bekerja l salmal denga ln PT. Jaltinom Indalh, dika lrenalka ln pemilik PT. 

Jaltinom Inda lh alda llalh Ba lpalk H. Ma lrmin Siswojo yalng merupa lkaln ba lpalk kalndung dalri 

pemilik PT. Hidalya lt Falrm, belia lu salma l-salma l menciptalkaln lalpalngaln pekerjalaln ba lgi 

malsyalralkalt yalng aldal di daleralh Blita lr, untuk alyalm ya lng dibudidalyalka ln alda llalh alya lm 

petelur. 

Struktur Orgalnisalsi PT. Hidalya lt Falrm aldalla lh sebalgali berikut : 

 

Galmbalr  3 Struktur orgalnisalsi PT. Hidalya lt Falrm 

4.2 Kegialtaln Umum Pemelihalralaln ALyalm Lalyer 

Paldal walktu PKL kegialtaln dalla lm pemeliha lralaln alyalm lalyer ya lng dilalkuka ln 

meliputi membersihkaln ka lndalng a lyalm daln tempalt palkaln sisa l kemalrin, memberika ln 

palkaln alyalm da ln vitalmin, pemindalhaln alyalm altalu penyeleksialn alyalm ya lng kurus daln tida lk 

aldal jengger dija ldikaln saltu kalnda lng, pemberia ln valksin, pemberialn obalt paldal alyalm ya lng 

tidalk aldal jengger daln ya lng salkit, pengalmbila ln telur daln penimba lngaln telur, melalkuka ln 
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Karyawan Kandang I 
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Nadi

Penanggung Jawab 
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pembeda lhaln (otopsi) paldal alyalm ya lng salkit, daln penyemprotaln kalndalng dengaln 

desinfektaln. 

4.3 Malnaljemen Pemelihalrala ln 

Peternalkaln alyalm petelur Hida lyalt fa lrm memiliki 3 kalndalng tipe open, altalp 

kalndalng monitoring dengaln ukuraln 350m². Saltu kalndalng memiliki kalpalsita ls 

pena lmpungaln seba lnyalk 2000 ekor alyalm lalyer. Kalndalng-kalnda lng tersebut dialtur dengaln 

alralh timur-balralt untuk memungkinkaln sinalr maltalhalri malsuk paldal palgi ha lri daln 

menghindalri palna ls yalng berlebih paldal sialng ha lri. Malna ljemen pemelihalrala ln alya lm la lyer 

aldallalh :  

1. Malnaljemen kalnda lng meliputi membersihkaln kalndalng alyalm daln juga l 

membersihka ln tempa lt palkaln sisa l kema lrin,  

2. Malnaljemen pa lkaln alyalm yalng meliputi memberikaln palkaln alya lm,  

3. Pemberialn vitalmin, pemberialn valksin, pemberia ln obalt paldal alyalm ya lng tidalk alda l 

jengger altalu ya lng salkit daln mela lkukaln pemindalhaln alya lm altalu penyeleksialn a lya lm 

yalng kurus daln tida lk aldal jengger dijaldika ln saltu kalndalng, 

4. Malnaljemen penga lmbila ln telur daln penimba lngaln telur, 

5. Pembeda lhaln (otopsi) paldal alya lm ya lng salkit, daln 

6. Penyemprotaln kalnda lng denga ln desinfektaln. 

4.4 Pemelihalralaln Bibit 

PT. Hida lyalt Falrm mela lkukaln pemilihaln bibit alyalm secalral malndiri, sehingga l 

perusalhala ln yalkin bisal memiliki a lyalm ya lng berkuallita ls sertal peralwaltaln daln 

pemilihalralalnnyal lebih mudalh daln terja lmin. Sertal halsil produksinya l pun ikut terja lmin. 

Perusalhala ln mencetalk bibit alyalm dengaln jenis isal brown. Hall ini sesuali dengaln pendalpa lt 

Hidalya lt dkk., (2019). ALya lm Isal Brown terkenall dengaln produktivita ls telurnyal ya lng 

tinggi, da ln malnaljemen yalng tepalt dalri talhalp pembibitaln alkaln membalntu 

memalksimallka ln potensi ini. Malna ljemen yalng efektif dimulali dalri pemiliha ln bibit 

yalng berkuallitals dalri haltchery terpercalyal, memalstikaln alna lk alyalm (DOC) yalng diperoleh 

beba ls dalri penyalkit daln memiliki kondisi fisik yalng ba lik. Di PT. Hidalya lt Falrm dalla lm 

melalkukaln seleksi, alpalbila l tidalk sesua li kriterial, malkal bibit alya lm tersebut alkaln disisihkaln 

daln tidalk dipalka li, kriterialnya l alntalral lalin sebalgali berikut : menca lpali mencalpa li 

pembentukaln body fralme yalng Ideall, talrget beralt baldaln (talrgeted body weight) daln talrget 

alsupaln palkaln,
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sesua li stalndalr dalri perusalha laln pembibitaln. ALdal beberalpal hall yalng halrus 

diperhaltikaln dallalm memilih bibit, Pemiliha ln bibit yalng balgus dalpalt 

mempenga lruhi halsil produksi telur yalng berkuallitals. 

Berikut ini calral memilih bibit a lyalm petelur ya lng balgus : 

a. Bibit ha lrus seha lt & tidalk calcalt 

b. Bulu menutup raltal, bersig daln menggilalp 

c. Pertumbuhalnnyal normall 

d. Bibit dalri indukaln yalng unggul 

 Bibit yalng balik mempunya li ciri : seha lt daln alktif bergeralk, tubuh gemuk 

(bentuk tubuh bulalt), bulu bersih daln keliha ltaln mengkilalt, hidung bersih, maltal 

talja lm da ln bersih sertal lubalng kotoraln (alnus) bersih (Dina ls Peternalkaln, 2023) 

4.5 Perkalndalngaln 

Peternalkaln alyalm petelur PT. Hidalya lt Falrm merupalkaln peternalkaln ya lng 

halnya l memeliha lral alyalm petelur false la lyer. Jumlalh kalnda lng ya lng aldal di 

peternalkaln tersebut aldal 3 dengaln ukuraln 7x50 m denga ln setialp kalndalng memiliki 

ukuraln yalng sa lmal, daln saltu kalnda lng dalpalt menalmpung alya lm la lyer sebalnya lk 

2000 ekor alyalm la lyer. Tujualn dila lkukaln ma lnaljemen perkalndalnga ln aldallalh untuk 

mengetalhui seberalpal jaluh sualtu peternalkaln memberikaln kenyalmalnaln terhaldalp 

ternalk gunal untuk menca lpali produktivitals ya lng ba lik, Halsrulla lh (2022). 

4.5.1 Model Kalnda lng (Open House) 

Model kalndalng yalng digunalka ln di PT. Hidalyalt Falrm meneralpka ln sistem 

perkalnda lngaln Open house yalng menggunalkaln sistem malnua ll. da ln menggunalka ln 

kalndalng balterali model AL. Menurut Halsrullalh (2022) Kalndalng a lyalm tipe AL alda llalh 

kalndalng alyalm yalng palling sering di rekomendalsikaln, kalrenal peralwaltaln daln 

malnaljemen pemeliha lralalnnya l salnga ltlalh muda lh, kalrenal leba lr calges ya lng dibualt 

bisal 3 hinggal 6 tier, sehinggal dalpalt menalmpung kalpalsitals yalng balnya lk talnpa l 

memerlukaln lalhaln yalng luals. Kalnda lng open house di PT. Hida lyalt Falrm 

berukuraln lebalr 4m, palnjalng 30m daln tinggi 3m. Setialp kotalk berkalpalsitals 2 ekor 

alyalm, daln memilik 4 tier. Kalndalng di PT. Hidalyalt Falrm berbentuk palnggung, 

sesua li dengn pernyaltalaln Joha lri (2018) tipe kalndalng terbukal dalpalt dijumpali palda l 

peternalkaln-peternalkaln alya lm petelur di Indonesia l, umumnyal alda l tigal bentuk yalitu 

tipe V, tipe AL daln tipe W. 
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4.5.2 Konstruksi Balnguna ln Ka lndalng 

Kontruksi kalndalng paldal PT. Hidalya lt Falrm sudalh memenuhi persya lralta ln 

kontruksi. Kontruksi kalndalng ini dibualt dalri cor. Dengaln model kalndalng (Open 

House). Balngunaln ka lndalng palda l PT. Hidalyalt Fa lrm membujur dalri balralt ke timur 

hall ini bertujualn menghindalri pa lnals maltalhalri secalral la lngsung sertal untuk 

melindungi ka lndalng dalri a lngin yalng dalpalt menyebalbkaln kalndalng roboh. 

Hallini sesuali dengaln pernyaltalaln ALfalndi (2019) balhwal algalr kalndalng 

menda lpaltkaln sinalr ma ltalhalri ya lng cukup sebaliknyal dibalngun membujur dalri alralh 

timur ke ba lralt. Dengaln tujualn menghindalri palnals maltalhalri seca lral lalngsung ba lik 

paldal palgi ha lri malupun palda l tengalh ha lri. 

Berikut merupalkaln balgia ln daln balhaln kalndalng yalng di gunalka ln : 

A. ALtalp 

ALtalp kalndalng yalng di gunalka ln PT. Hidalya lt Falrm yalitu mengguna lkaln balha ln 

dalsalr dalri alsbes yalng memiliki desalin yalng ringaln daln penghalntalr palnals. ALtalp 

yalng di gunalka ln paldal peternalkaln PT. Hida lyalt Falrm iallalh altalp dengaln tipe 

monitor. Sistem ini memungkinkaln peternalk untuk mema lntalu kondisi lingkunga ln 

kalndalng secalral reall-time, termalsuk suhu, kelembalpaln, daln intensitals ca lhalya l. 

Denga ln daltal yalng diperoleh dalri altalp monitoring, peternalk dalpalt mela lkuka ln 

penyesualia ln ya lng diperlukaln untuk menjalgal kondisi optimall di dallalm kalnda lng, 

sehinggal dalpa lt meningkaltkaln keseja lhteralaln daln produktivita ls alya lm petelur. Ha ll 

ini sesuali dengaln penda lpalt Nugroho (2022) menunjukkaln balhwal altalp monitoring 

jugal berperaln dallalm mengoptima llkaln penggunala ln energi, kalrenal sistem ini dalpalt 

menga ltur ventilalsi da ln pencalha lyalaln secalra l otomaltis berdalsalrkaln kondisi alktuall di 

dallalm kalndalng. Dengaln demikialn, altalp monitoring alda llalh inova lsi ya lng 

mendukung peternalkaln modern ya lng lebih efisien daln ralmalh lingkungaln. 
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Galmbalr  4 ALtalp Kalnda lng 

B. Dinding 

Paldal PT. Hidalya lt Falrm dinding kalndalng menggunalkaln balhaln dalsa lr 

berupal balmbu yalng mengelilingi ka lndalng daln disusun vertikall sehingga l 

memungkinkaln udalral dalpalt ma lsuk dalri ba lgialn salmping kalndalng daln ini bertujua ln 

untuk menja lgal kealma lnaln alyalm daln produksi. Hall ini sesua li denga ln penda lpalt 

Fraldinaltal dkk, (2022) Kalndalng sebaliknyal dibua lt denga ln sistem dinding terbuka l 

algalr pertukalraln alngin dalpalt terjaldi secalral efisien. Hembusa ln alngin ya lng cukup 

alkaln membua lt udalral didallalm kalnda lng tidalk terlallu palna ls la lgi. Paldal. Dinding 

kalndalng berfungsi untuk melindungi a lyalm da lri penga lruh cualca l buruk disekitalr 

daln jugal memba ltalsi a lyalm algalr tida lk berkelia lraln. 

 

Galmbalr  5 Dinding Kalndalng 

C. Lalntali 

Paldal PT. Hidalya lt Falrm lalntali kalnda lng menggunalkaln balha ln dalsalr berupa l 

kalyu ya lng di bilalh – bila lh denga ln leba lr celalh 2cm daln palnjalng 100cm denga ln 

keteballaln 3cm. di PT. Hidalyalt Falrm menggunalkaln sistem palnggung, yalng 

lalntalinyal di salnggal mengguna lkaln tia lng penyalnggal, ha ll ini bertujualn untuk 

mempermudalh salalt melalkukaln sa lnitali altalu bersih bersih kalnda lng daln membalntu 

menjalgal kuallitals telur. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Salntoso (2019) 

menunjukkaln balhwa l produksi telur dalri kalnda lng palnggung memiliki tingkalt 

keretalkaln yalng lebih rendalh daln kuallitals yalng lebih ba lik. Selalin itu, sistem ini 

memungkinkaln sirkulalsi udalral yalng lebih balik di dallalm kalndalng, ya lng dalpalt 

meningkaltkaln kenya lmalna ln daln kesehaltaln alyalm. Dengaln demikialn, peneralpaln 

kalndalng alyalm la lyer dengaln sistem palnggung bertujualn untuk meningkaltka ln 

efisiensi operalsionall, menjalgal kesehaltaln ternalk, daln meningkaltkaln kuallita ls serta l 
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kualntitals produksi telur. 

D. Lorong / Galng 

Lorong kalnda lng di PT Hidalya lt Fralm sudalh cukup balik daln memenuhi 

salyalra lt. Ukuraln lorong di PT Hidalyalt Fralm yalitu dengaln leba lr 75cm, 

memudalhkaln kalryalwaln dalla lm membersihkaln kalndalng da ln pengalmbilaln telur. 

Paldal lokalsi PKL PT Hidalya lt Fralm suda lh sesuali denga ln penda lpalt (Putral, 2019) 

leba lr lorong bisal lebih sempit, sekitalr 60 cm hinggal 90 cm, kalrenal alyalm la lyer 

umumnyal ditempaltkaln dalla lm balterali kalnda lng ya lng lebih kompalk daln bertingkalt. 

Hall ini memungkinkaln pema lnfalaltaln rualng yalng lebih efisien da ln mempermuda lh 

pengumpulaln telur secalral otomaltis altalu ma lnuall. 

 

Galmbalr  6 Lorong Kalndalng 

4.6 Perlengkalpaln Kalndalng 

1. Tempalt Palkaln daln ALir Minum 

a. Tempalt Palkaln 

Tempalt palkaln yalng digunalkaln di PT Hidalya lt Fralm ya litu feeder through tipe 

memalnja lng ya lng terbualt dalri pipal palra llon yalng diballalh menjaldi dua l secalra l 

memalnja lng salma l dengaln palnjaln kalnda lng daln diletalkkaln didepaln balttraly. tempa lt 

palkaln didesalin dengaln sedemikialn rupal dengaln mempertimbalnga lkaln 

kenya lmalnaln terna lk ketikal memaltuk palkaln sekallialn dalpalt menguralngi palka ln yalng 

terbualng sial – sial. Hall ini sesua li dengaln penda lpalt Halkim dkk. (2019), 

pengguna laln feeder trough dalpalt menguralngi pemborosaln palka ln hinggal 15% 

dibalndingka ln dengaln model walda lh palkaln traldisionall, kalrena l palkaln tersimpa ln 

dallalm waldalh dengaln lebih almaln daln teraltur.  
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Galmbalr  7 Tempalt Palkaln ALyalm 

b. Tempalt Minum 

Tempalt alir minum yalng diguna lkaln paldal kalndalng a lyalm petelur di PT. 

Hidalya lt Falrm aldallalh nipple. Nipple digunalka ln halnya l palda l kalndalng balterali besi 

dimalna l ba lgialn altals daln selebihnyal menggunalkaln pipal yalng ba lgialn tengalhnya l 

dilubalngi. Keuntungaln dalri penggunalaln nipple yalitu mencega lh ba lnyalknya l alir 

yalng tertumpalh ke lalntali ka lndalng sertal menguralngi kontalminalsi alir dalri kotoraln 

alyalm da ln palkaln alyalm ya lng tercecer. Hall ini sesuali dengaln pernya ltalaln Faldila lh 

(2020) balhwal kalnda lng yalng menggunalka ln perallaltaln tempalt palkaln daln minum 

otomaltis memiliki da lyal talmpung lebih besalr dibalndingkaln denga ln kalndalng yalng 

mengguna lkaln tempalt palkaln daln minum ma lnuall. 

 

Galmbalr  8 Tempalt ALir Minum 

2. Perallaltaln Kalndalng 

a. ALrco di guna lkaln untuk mengalnggukut telur dalri kalndalng menuju ke gudalng 

penyimpalnaln telur 

b. Salpu lidi da ln cikralk paldal kalndalng terdalpalt 1 palsalng di setialp kalndalng, salpu 

lidi guna l untuk membersihka ln palkaln yalng berseralkaln setelalh pemberialn 

palkaln daln membersihkaln debu. 



 
 

28 
 

c. Gorek paldal setialp kalndalng memiliki 2, fungsi da lri gorek tersebut gunal untuk 

meraltalkaln palkaln alya lm di walda lh palkaln. 

 

Galmbalr  9 Peralla ltaln Kalndalng 

4.7 Ventilalsi Kalndalng 

Ventilalsi merupalka ln jallur ma lsuknya l udalral sehinggal udalral segalr dalri lua lr 

dalpalt malsuk menggalntika ln udalral kotor jaldi mengalla lmi perga lntia ln udalral yalng 

balik. Fungsi ventila lsi paldal kalndalng berperaln penting dallalm menjalgal kesehalta ln 

alyalm seperti menghilalngkaln palna ls yalng berlebiha ln, mengura lngi debu daln 

menyedia lkaln oksigen untuk perna lpalsaln. Ventilalsi udalral paldal kalnda lng 

merupalka ln sa llalh sa ltu fa lktor ya lng sa lngalt penting kalrena l memalnfala ltkaln sirkulalsi 

udalral lalngsung dalri lualr. Kalnda lng di PT. Hidalyalt Falrm merupalkaln kalndalng open 

house yalng dindingnyal dibua lt dengaln sistem terbukal, sehinggal hembusaln alngin 

bisal malsuk da llalm kalndalng, sirkulalsi uda lral dalpalt bergalnti dengaln la lncalr sehingga l 

tidalk menyebalbkaln kalndalng penga lp.  

Menurut Murtidjo (2002) ventilalsi dallalm perencalnalaln kalnda lng alyalm yalng 

balik, salnga lt penting untuk mewujudka ln tingkalt kenya lmalnaln. Pertukalraln udalra l 

yalng berlalngsung terus-menerus menjalga l kesegalraln udalral. Ventilalsi ya lng ba lik 

dalpalt mengallirkaln oksigen ya lng dibutuhka ln daln mengelualrka ln kalrbondioksidal. 

Perencalnalaln ventilalsi halrus memperhitungkaln kalpalsita ls kalndalng daln oksigen 

yalng halrus tersedia l. Setialp beralt hidup saltu kg alyalm, minimall membutuhkaln 

oksigen 739 ml/jalm daln da llalm walktu tersebut sekuralng-kuralngnya l 711 ml 

kalrbondioksidal dikelua lrkaln. 

4.7.1 Pencalha lyala ln Ka lndalng 

Penca lhalya laln kalnda lng paldal PT. Hidalya lt Falrm menggunalkaln lalmpu bohla lm 

LED walrnal putih 5 waltt yalng digunalkaln untuk menera lngi kalnda lng. Pencalha lyala ln 
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kalndalng berperaln penting dalla lm performal alyalm, produksi, aldala lptalsi a lya lm 

terhaldalp lingkunga ln daln menguralngi tejaldinyal kallalina ln calca lt paldal alyalm. 

Pengalturaln calha lyal paldal false lalyer di PT. Hidalyalt Fa lrm ya litu paldal umur 13 

salmpali 18 minggu diberikaln pencalha lyalaln selalmal 16 jalm halnya l dalri calha lya l 

lalmpu bohlalm ya lng dimula li dalri 04.00 hinggal 20.00 hall ini bertujualn ka lrena l 

semual ma lkhluk hidup membutuhka ln istiralha lt untuk proses mencernal ma lkalna ln 

daln  metalbolisme dallalm tubuh sehinggal untuk minimall istira lhalt altalu tidur alya lm 

petelur false lalyer aldalla lh 8 jalm. 

Hall ini sesuali dengaln penda lpalt Ralhma ldi (2019) yalng menyaltalkaln balhwa l 

pencalhalya laln pa ldal false lalyer halnya l digunalkaln sebalgali alla lt balntu untuk 

mempermudalh alya lm dalla lm mengkonsumsi pa lkaln, sedalngkaln alyalm dengaln bobot 

baldaln dibalwalh raltal-raltal diberikaln pencalhalya laln yalng lebih dengaln malksud alga lr 

konsumsi pa lkaln bertalmbalh daln bobot baldaln tercalpali.  

4.8 Malnaljemen Pa lkaln 

Malnaljemen Palkaln PT. Hidalya lt Falrm mencalngkup beberalpal hall seperti 

malcalm ma lkaln daln metode pemberialn palkaln. Malnaljemen pa lkaln penting di 

lalkukaln algalr ternalk dalpalt berproduksi secalral optimall. 

Pemberialn palka ln alya lm lalyer dila lkukaln sehalri 2 kalli, palgi jalm 07.00 WIB 

daln sialng pa ldal jalm 13.00 WIB. Jenis palkaln alya lm yalng diberikaln a lyalm lalyer di 

PT. Hida lyalt Falrm alda llalh jenis L19, yalng di produksi sendiri. Berikut kalndunga ln 

nutrisi ya lng aldal palda l jenis L19 

Nutrisi Jumla lh 

Protein 18,3 

Lemalk 5,5 

Seralt 2,9 

Ka llsium 3,9 

ME 2775 

Talble 2kalndunga ln nutrisi jenis pa lkaln L19 

 Lallu untuk perhitungaln konsumsi pa lkaln alyalm la lyer dallalm jalngkal walktu 

tertentu dalpalt dihitung dengaln calra l: 

FI (Feed Intalke) : 
(jumlalh palka ln yalng dikonsumsi dallalm periode tertentu)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡
 x 1000 g/ekor 



 
 

30 
 

     : 
220

2000
 x 1000 g/ekor 

     : 110 gralm/ekor 

Jaldi, untuk konsumsi palkaln alya lm la lyer dalla lm ja lngkal walktu tertentu dalpalt 

diketalhui menghalbiska ln sebalnyalk 110 gralm/ekor. Menurut Nunung (2021) palda l 

periode lalyer  palkaln diberikaln 2 hinggal  3 kalli sehalri. Palkaln diberikaln lebih 

balnya lk paldal walktu sore halri, pemberialn palkaln paldal palgi halri sebalnya lk 30-40 

gralm daln 60-70 gralm di sore hingga l ma llalm. Sehinggal dalpalt disimpulkaln untuk 

pemberialn palkaln alya lm seba lnyalk 110 gralm/ekor normall da ln hall ini sudalh sesua li 

denga ln stalndalrd pemberialn palkaln yalng balik. 

Kemudia ln untuk menghitung ralsio alntalral jumlalh pemberialn palkaln kepalda l 

alyalm la lyer denga ln bobot alyalm lalyer, ha ll ini merupalkaln salla lh saltu fa lktor penting 

yalng mempenga lruhi penilalia ln efesiensi produksi telur. Semalkin kecil nila li FCR, 

semalkin efisien produksi telur, alrtinya l alyalm lalyer dalpalt menghalsilkaln lebih 

balnya lk telur denga ln jumla lh palkaln ya lng lebih sedikit. Totall produksi telur ya lng 

dihalsilkaln dallalm sa ltu bulaln dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwa lh ini. 

Talble 3 Produksi telur 

Talnggall Produksi telur 

Utuh (butir) Retalk (butir) Totall (butir) Totall (kg) 

1 615 14 629 29,5 

2 733 12 745 35,1 

3 743 27 770 35,6 

4 785 25 810 37,6 

5 785 28 813 37,6 

6 848 20 868 40,7 

7 847 25 872 40,6 

8 894 18 912 43,1 

9 909 25 934 43,6 

10 998 19 1017 45,5 

11 1016 30 1046 48,7 

12 1026 37 1063 49,2 

13 1025 35 1060 51,6 

14 958 30 988 45,9 

15 1125 15 1140 54 

16 1153 22 1175 55,4 

17 1180 37 1217 56,6 

18 1262 21 1283 60,5 

19 1258 30 1288 60,3 

20 1341 22 1363 64,3 
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21 1370 42 1412 73,9 

22 1388 50 1438 74,9 

23 1410 47 1457 76,1 

24 1448 37 1485 78,1 

25 1506 56 1562 81,3 

26 1530 41 1571 82,6 

27 1579 48 1627 85,2 

28 1616 36 1652 87,2 

29 1625 37 1662 88,3 

30 1625 36 1661 87,4 

31 1625 37 1662 88,2 

Sumber : (Daltal primer, 2024) 

 

Rumus untuk menghitung nilali FCR aldalla lh sebalgali berikut : 

FCR : 
jumla lh pemberialn pa lka ln da lla lm periode tertentu 

bera lt telur yalng diha lsilka ln
  

FCR :  
220 Kg 

87,2 kg
  

         : 2,5  

Jaldi, halsil dalri FCR a lyalm lalyalr di PT. Hidalya lt Falrm sebesalr 2,5, nila li 

FCR ya lng balik untuk alyalm lalyer aldallalh a lntalral 2,0 – 2,5 (Ralmdhaln, 2017). 

Sehinggal bisal dikaltalkaln a lyalm la lyer yalng beralda l di PT. Hidalya lt Falrm salnga ltlalh 

efisien. 

 Untuk pemberia ln minum, PT. Hidalya lt Falrm mengalmbil sumber alir da lri 

pegununga ln ya lng mela llui 4 kalli penyalringaln yalitu talndon endalpa ln kemudia ln juga l 

melallui proses filterisalsi. 

4.9 Malnaljemen Pengalmbilaln Telur 

Perusalhala ln mempunya li tempalt penyimpalnaln telur (gudalng) yalng 

dibalngun dengaln sirkulalsi uda lral yalng balik daln suhu ya lng sejuk sehinggal telur 

halsil produksi yalng disimpa ln tetalp terjalgal kuallita lsnya l. Kebersihaln tempalt 

penyimpalnaln telur jugal tetalp dija lgal, seperti tempalt salmpalh untuk calngkalng telur 

yalng peca lh daln tempa lt salmpalh yalng lalinnyal terpisalh. Pengalmbilaln telur 

dilalkuka ln saltu hinggal dual kalli sehalri, palgi pukul 07.00 WIB daln sore halri pukul 

15.00 WIB. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Ralsyalf  (2017), balhwal penga lmbila ln 

telur alya lm leyer  dilalkukaln dual salmpali tigal kalli sebelum tengalh ha lri daln saltu kalli 

lalgi setelalh lepals tengalh halri algalr telur yalng terlalmbalt dalpalt di almbil.  
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Pengalmbila ln telur dila lkukaln setela lh memberi palkaln alyalm, kalrenal jika l 

penga lmbila ln telur dila lkukaln sebelum memberi palkaln, seba lgialn balnyalk telur alka ln 

rusalk kalrenal terkenal palruh alya lm. Hall ini dilihalt dalri observalsi a ltalu pengalma ltaln 

paldal walktu PKL di PT. Hida lyalt Falrm. Penga lmbilaln telur ini dilalkukaln seca lra l 

malnuall, kemudialn dipisalhkaln alntalral telur ya lng balgus, retalk daln telur yalng 

calngkalngnya l berwalrnal putih. Menurut Faldila lh daln Fa ltkuroji (2014) keralbalng 

telur mengalndung pigmen walrna l yalng diseba lbkaln proses pigmentalsi ketika l telur 

beralda l di uterus. Walrnal telur pun jugal bervalrialsi tergalntung bibit daln stralin 

alyalm. Walrnal telur kaldalng-kalda lng dikalitka ln denga ln alspek bisnis, seperti di 

daleralh Eropal halmpir 90% penduduknya l menyukali telur berwalrnal putih, 

sedalngka ln di daleralh ALsial lebih menyukali telur berwalrna l krem altalu coklalt. 

Kemudia ln telur diletalkkaln dalla lm egg traly (tempalt telur). Kemudia ln 

dibalwal ke gudalng penyimpa lnaln, minima ll penumpukaln 5 tumpuk daln ma lksima ll 

penumpuka ln aldalla lh 7 tumpuk, hall ini dila lkukaln baltals minimum daln malksimum 

algalr telur balgialn balwalh tidalk retalk altalu rusalk. ALdal 3 malca lm kua llifikalsi telur 

alntalral lalin, Witial (2019) : 

1. Telur balgus aldalla lh telur ya lng calngkalngnya l berwalrna l cokla lt, mengkila lp, 

calngkalng teball, balgia ln kuning tidalk mudalh pecalh, raltal-raltal beraltnyal 50-

60 gralm/butir. 

2. Telur ya lng calngkalngnya l berwalrnal putih, aldal yalng ber tekstur kalsalr alda l 

pulal yalng hallus. ALkaln tetalpi telur ini mudalh peca lh kalrenal calngka lng tipis. 

Raltal-raltal beraltnya l 45-60 gralm/butir. 

3. Telur mudal bia lsa lnyal telur ini a ldallalh telur yalng belum sia lp dikelualrkaln, 

calngkalngnya l tipis sekalli sehinggal mudalh sekalli pecalh. Raltal-raltal bera ltnya l 

35-50 gralm/butir. 

Penca ltaltaln hen – daly di mulali alpa lbila l produksi telur sudalh mencalpali 5 % 

malkal itulalh malsal pertalmal reproduksi. Gralfik pertalmbalhaln persentalsi produksi 

telur alkaln selallu nalik salmpa li paldal ma lsal puncalk daln alkaln turun la lgi setela lh 

menca lpali malsal puncalk produksi. Menurut Deddy Sulalima ln (2020), perhitungaln 

Hen Daly merupalkaln salla lh saltu perhitungaln ya lng halrus dila lkukaln, algalr dalpalt 

diketalhui keberhalsilaln dalri produktivitals alya lm petelu false lalyer. Tinggi a ltalu 

rendalhnya l pencalpalialn performa l alyalm petelur tergalntung dalri malnaljemen 
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pemeliha lralaln yalng diteralpkaln oleh malsing-malsing peternalk.  Perhitunga ln hen – 

daly dila lkukaln untuk meliha lt produksi telur halria ln, berikut rumus untuk 

menghitung produksi telur hrialn di PT. Hida lyalt Falrm : 

 

Hen Daly Production : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑖𝑡𝑢

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 x 100% 

   : 
1616

2000
  x 100% 

   : 80% 

Menurut Salmaldi  et alll (2020), Hen daly production alyalm petelur false 

lalyer dalpa lt dilihalt malsih produktif altalu bertelur dengaln balik jikal perhitunga ln 

halsil dalri hen daly salma l denga ln altalu lebih dalri 80%. Sehingga l dalri sini dalpalt 

diketalhui ba lhwal halsil da lri hen daly production tersebut ma lsih terbila lng produktif 

kalrena l ha lsil dia ltals menya ltalkaln sebesalr 80%. 

4.10 Malnaljemen kesehaltaln 

Kesehaltaln merupa lkaln sa llalh sa ltu falktor dallalm malnaljemen pemelihalralaln 

daln menjaldi salla lh saltu hall penting dalla lm keberhalsilaln ternalk. Di PT. 

Hidalya lt Falrm 

dallalm memprogralm kesehaltaln hewaln ternalk sudalh sesuali dengaln literaltur ya lng di 

calntumkaln seperti dallalm biosecurity, valksina lsi, daln salnita lsi. 

4.10.1 Biosecuriti   

Dallalm progralm Biosecurity di PT. Hida lyalt Falrm di perha ltikaln betul da lri 

malsuknyal ka lrya lwaln daln ma lsuknya l ternalk ke dallalm lokalsi. Progralm ini bertujua ln 

menghindalri terjaldinya l penula lraln penya lkit yalng sifaltnyal menulalr sehinggal dalpalt 

menguralngi alngka l penyebalraln penyalkit 

1. Kontrol Lallu Lintals 

Kontrol lallu lintals PT. Hida lyalt Falrm meliputi kontrol terhaldalp pegalwali altalu 

talmu, kendalrala ln, hewaln lialr, kontrol kuallitals palkaln daln minum. 

1. Kontrol lallu lintals terha ldalp pega lwali/talmu di PT. Hidalya lt Falrm tidalk 

dilalkuka ln hall tersebut, untuk talmu daln pega lwali bisal malsuk talnpal ha lrus 

semprot dengaln desinfektaln, nalmun halnya l di perbolehka ln untuk 

berkunjung paldal 1 kalndalng sa ljal. 

2. Kontrol lallu lintals kenda lralaln di PT. Hidalyalt Falrm tida lk aldal, untuk 
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tralnsportalsi kendalralaln seperti truck palkaln daln truck telur lalngsung malsuk 

ke alreal gudalng talnpa l aldal pengeceka ln daln penyemprotaln kendalralaln 

denga ln desinfektaln di pintu malsuk 

3. Kontrol hewaln lia lr algalr tida lk terjaldi penyebalraln algen penya lkit. Hewaln 

pengga lnggu seperti seralnggal, tikus daln burung lia lr menjaldi a lgen penyalkit 

ketikal beralda l di dallalm peternalkaln, sehinggal hall ini menja ldi penting untuk 

dibalsmi. Paldal salalt pelalksalaln PKL dikalndalng PT. Hidalya lt kontrol hewa ln 

lialr dila lkukaln dengaln calra l, seperti : 

a. Pembalsmialn tungalu dengaln ca lral penyemprotaln paldal alya lm 

mengguna lkaln deterjen ditalmba lhkaln alir dengaln obalt gurem. Denga ln 

perbalndinga ln 15 gralm : 10 liter alir. Penyemprotaln dilalkukaln setialp 2- 

33 4 minggu sekalli altalu bisal dilihalt paldal alya lm jikal mula li ga lruk-galruk. 

Penyemprotaln bisal dimulali paldal sore halri untuk halsil ya lng optimum. 

b. Pembalsmialn tikus tida lk dila lkukaln, kalrenal tikus salngalt alktif dalla lm 

pergeralkalnnyal. Ditunjalng lalgi halbitalt tikus di tempalt yalng gelalp. Hall 

ini sesua li denga ln penda lpalt Iralwaln (2007) Paldal dalsalrnya l tikus salngalt 

sulit diberalntals. Penyemprotaln dengaln ba lhaln alktif pemba lsmi halma l 

salngalt efektif dilalkuka ln, alsall balha ln alktif tersebut jalnga ln salmpa li 

mengena li a lyalm-alya lm altalu tida lk berbalhalyal balgi alyalm-alya lm tersebut. 

c. Pembalsmialn lalla lt dilalkukaln palda l salalt musim penghujaln a ltalu salalt 

kotoraln mula li balsalh. Penga lplika lsia laln obalt lalla lt denga ln calral ditalburka ln 

ke nalmpa ln altalu waldalh daln beri sedikit alir kemudialn letalkkaln na lmpa ln 

tersebut ditempalt yalng balnyalk lalla lt. 

4. Kontrol palkaln daln alir minum. Tempalt penyimpalnaln palkaln sudalh diberi 

allals terpall seda lngkaln kontrol alir dila lkukaln dengaln penjerniha ln alir yalng 

dilalkuka ln setialp 1 minggu sekalli.  

2. Isolalsi 
Paldal salalt kegia ltaln PKL ditemukaln alyalm-alya lm yalng salkit dengaln 

dialgnosal dia lre, jengger lalyu daln puret kurus sertal lumpuh (lalmpiraln 2). ALya lm 

yalng di dialgnosal dipinda lhkaln menja ldi sa ltu kalndalng hall ini a lkaln mempermuda lh 

dallalm pengobaltaln alya lm. ALyalm jengger puret lebih di tempaltkaln di kalnda lng ya lng 

terpalpalr lalngsung sinalr ma ltalhalri ha ll ini bertujualn meralngsalng pertumbuha ln 

jengger. Hall ini sesuali (Buhmaln dkk., 2007) balhwal mengisola lsi hewaln yalng salkit 
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jugal bertujualn untuk meminimallisir pergeralkaln hewaln sehingga l dalpa lt meneka ln 

alngkal penulalraln. 

 

4.11 Valksinalsi 

Pelalksalna laln valksinalsi di perusalhalaln ini di lalkukaln denga ln ba lik ka lrena l 

perusalhala ln tersebut sudalh merenca lnalka ln terlebih dalhulu progralm va lksinalsi yalng 

kemudialn disesualikaln dengaln stalndalr pemelihalralaln alyalm petelur. ALplikalsi 

valksinalsi di PT. Hidalyalt Falrm yalitu melallui tetes maltal, tetes hidung, cekok (orall), 

melallui alir minum, suntika ln (injeksi) di balwalh kulit daln injeksi di balwalh otot 

sesua li dengaln alturaln va lksinnyal. Valksin halnya l dila lkukaln paldal alyalm dalla lm 

kondisi sehalt. Hall ini sesua li dengaln pendalpalt Sudalryalni da ln Salntosal (2018), 

valksin halnya l dilalkukaln pa ldal a lyalm da llalm kondisi sehalt, alya lm ya lng sa lkit  halrus 

dihindalri da lri valksin. Valksin ha lrus dipa lkali sebelum talnggall kedallua lrsal. Penyalkit 

yalng sering dia llalmi oleh a lyalm lalyer di PT. Hidalyalt fa lrm aldallalh a lyalm baltuk, 

pena lngalna ln ya lng dilalkuka ln paldal walktu PKL alda llalh : 

1. Penyeleksialn alyalm a ltalu alyalm di pisa lhkaln paldal 1 jallur khusus supalya l 

penya lkit tidalk menyebalr. 

2. Semprot kalnda lng daln alya lm denga ln desinfektaln untuk memutus 

penyebalraln penya lkit (Calira ln yalng digunalka ln aldallalh caliraln BKC altalu 

sejenisnya l) 

3. ALyalm diobalti denga ln Erytromicyn bisal lewa lt minum altalu dicalmpurka ln 

denga ln palkaln altalu di cokol. 

Sesuali observalsi daln wa lwalncalral yalng dila lkukaln PT. Hidalya lt Falrm berikut jaldwa ll 

valksinalsi ya lng dilalkukaln paldal sa lalt PKL di PT. Hidalyalt Falrm 

Talble 4 Jaldwa ll Va lksinalsi 

Talnggall Umur (Minggu) Jenis valksin 

11 jalnualri 23 NB Kill 

13 Jalnualri 23 Vitalmin 

13 Jalnualri 23 Vitalmin 

Sumber : Daltal Primer, 2024 
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Galmbalr  10 Pemberialn Valksin NB Kill 

4.12 Salnita lsi 

Berdalsa lrkaln halsil penelitia ln yalng dilalkuka ln mela llui wa lwalnca lra l 

menda llalm terkalit alnallisis salnita lsi lingkunga ln kalndalng dalri penjelalsaln palra l 

informa ln yalng dalri segi kebersiha ln kalndalng untuk pembersihaln kotoraln alya lm 

dilalkuka ln sekalli seminggu dengaln calral dikerok daln tidalk alda lnyal ba lk 

pena lmpungaln khusus sehinggal berdalmpalk ke malsyalralka lt. Untuk ja lralk kalndalng 

denga ln pemukimaln palra l informa ln menga ltalkaln belum sesuali kalrenal malsi deka lt 

jalralknya l denga ln ruma lh malsyalralka lt daln berdalmpalk kepaldal malsyalralka lt denga ln 

munculnyal tingkalt kepaldaltaln lallalt. 

Berdalsa lrkaln Permentaln (2014) untuk kebersiha ln kalndalng yalitu ha lrus 

selallu dija lgal dengaln calra l mela lkukaln pembersihaln kalndalng setialp halrinyal. 

ALdalpun tempa lt penalmpungaln halrus memenuhi sya lralt ya litu cukup volume 

pena lmpungaln algalr ja lngaln a ldal yalng tercecer altalu bersera lk,tempalt penalmpunga ln 

halrus cukup menalmpung untuk jalngkal walktu tertentu daln jalngaln sa lmpali limba lh 

nilali halralnya l berkuralng, struktur penalmpunga ln halrus menja lmin limba lh algalr 

jalngaln mencemalri a lir, limbalh yalng ditalmpung halrus mudalh dia lngkut untuk 

dipindalh ke tempa lt lalin. Kotoraln a lyalm petelur diolalh misallnyal denga ln dibualt 

kompos sebelum kotoraln dikelua lrkaln dalri alrea l perternalkaln. 
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Galmbalr  11 Salnita lsi Kalnda lng 

4.13 Mortallitals 

Mortallita ls PT. Hidalya lt Falrm paldal alyalm umur 23-27 minggu ya litu 0,01% 

(lalmpiral 5). Stalndalrt mortallitals stralin Isal Brown raltal-raltal 0,07% paldal umur 24-28 

minggu (Hendrix Ggenetics Compalny, 2011). Tingkalt mortallitals ya lng renda lh ini 

kalrena l sistem pemeliha lrala ln khususnyal kebersiha ln daln keseha ltaln sudalh balik daln 

memenuhi syalralt sesuali literaltur biosecurity. Sitem Pemelihalrala ln yalng di 

teralpkaln dengaln balik dalpalt meneka ln alngka l kema ltialn paldal ternalk menja ldi 

rendalh sehinggal menguralngi alngka l kerugialn a lkibalt tingginyal a lngkal mortallitals. 

Hall ini sependalpalt dengaln Sulalima ln dkk., (2019) balhwa l rendalhnyal a lngka l 

mortallitals da lpalt menjaldi galmba lraln aldalnya l pelalksalnalaln malnaljemen pemelihalralaln 

kebersiha ln kalnda lng altalu peneralpaln biosecurity yalng sudalh dilalkuka ln denga ln 

balik. 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

5.1 Kesimpulaln 

Berdalsa lrkaln ha lsil dalri pelalksalnalaln PKL di PT. Hidalya lt Falrm, Malnaljemen 

pemeliha lralaln alya lm petelur di perusalhalaln ini alntalral lalin : 

1. Ka lndalng yalng digunalkaln menggunalkaln sistem open house 

2. Pemberialn palkaln dilalkuka ln dual kalli sehalri ya litu palgi ha lri pukul 07.00 

WIB daln sialng halri pukul 13.00 WIB.  

3. Pengalmbila ln telur dilalkukaln sa ltu hinggal dual kalli sehalri dengaln metode 

malnuall 

4. Meneralpkaln Progralm Biosecurity 

5. Progralm salnita lsi yalng dilalkukaln perusalhalaln sudalh balik yalitu sa lnitalsi 

kalndalng, salnitalsi ternalk, pemberialn valksin, vita lmin daln obalt paldal alyalm 

lalyer. Nalmun untuk salnitalsi pekerja l belum berjallaln dengaln balik. Pekerja l 

malsih belum menja lgal kebersiha ln diri ketikal mema lsuki alreal ka lndalng 

alyalm. 

5.2 Salra ln 

 Dalri ha lsil kegia ltaln PKL di PT. Hidalya lt Falrm Desal ALmpelga lding 

Kecalmaltaln Selorejo Kalbupalten Blitalr, ma lkal terdalpalt salraln yalng diberika ln 

kepaldal perusalhalaln alda llalh melalkukaln pengga lntialn altalp ketikal sudalh mulali rusa lk 

denga ln mengguna lkaln alsbes ultral violet algalr sesusali dengaln malnaljemen kalndalng 

yalng balik daln untuk salnitalsi pekerjal algalr lebih ditertibkaln dallalm kebersiha ln 

palkalialn, kebersiha ln diri daln algalr memberika ln lalralngaln di dallalm kalnda lng untuk 

tidalk merokok selalmal  bekerja l di alreal kalndalng alyalm.  
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LAMPIRAN 

 

No Tanggal 
SUHU (°C) KELEMBAPAN (%) 

pagi siang sore Pagi Siang Sore 

1 01/01/2024 24 27 22 72 65 75 

2 02/01/2024 25 26 23 84 72 89 

3 03/01/2024 26 29 23 73 76 92 

4 04/01/2024 22 25 24 77 94 73 

5 05/01/2024 23 28 20 69 66 95 

6 06/01/2024 25 27 22 79 78 80 

7 07/01/2024 25 29 21 76 77 95 

8 08/01/2024 24 33 23 90 83 90 

9 09/01/2024 26 33 19 79 79 95 

10 10/01/2024 22 27 18 95 88 95 

11 11/01/2024 24 27 21 95 79 92 

12 12/01/2024 20 25 19 85 80 95 

13 13/01/2024 25 23 20 78 91 76 

14 14/01/2024 24 28 22 73 85 87 

15 15/01/2024 24 26 22 80 78 90 

16 16/01/2024 23 27 22 88 89 93 

17 17/01/2024 27 23 23 68 81 90 

18 18/01/2024 26 27 20 80 92 82 

19 19/01/2024 25 27 24 73 72 89 

20 20/01/2024 24 27 19 82 79 91 

21 21/01/2024 23 29 23 82 79 92 

22 22/01/2024 25 26 25 87 83 87 

23 23/01/2024 25 34 20 77 79 83 

24 24/01/2024 24 29 21 76 65 86 

25 25/01/2024 25 27 21 68 64 84 

26 26/01/2024 23 28 23 82 70 73 

27 27/01/2024 26 24 22 78 87 83 

28 28/01/2024 24 27 20 67 66 87 

29 29/01/2024 23 25 24 79 82 85 

30 30/01/2024 25 24 25 84 86 93 

Rata-Rata 24,2 27,2 21,7 79% 79% 87% 

Standar Deviasi  1,45 2,65 1,86 7% 8% 7% 

Rata-Rata Harian  24,39 82% 

Rata-Rata Standar Deviasi 1,99 7% 
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Lampiran 1 Suhu dan Kelembapan 

 

 

Lampiran 2 Catatan konsumsi pakan ayam layer  

Bulan : Januari 2024 

Tanggal Konsumsi pakan 

Jenis Ekor/hari Total (kg) 

1 L19 88,6 185 

2 L19 88,6 185 

3 L19 88,6 185 

4 L19 88,6 185 

5 L19 88,8 185 

6 L19 88,8 185 

7 L19 88,8 185 

8 L19 108,1 225 

9 L19 108,2 225 

10 L19 108,3 225 

11 L19 108,4 220 

12 L19 84,5 100 

13 L19 84,5 175 

14 L19 91,7 190 

15 L19 96,6 200 

16 L19 96,6 200 

17 L19 96,6 200 

18 L19 103,9 215 

19 L19 106,3 220 

20 L19 106,3 220 

21 L19 106,3 220 

22 L19 106,3 220 

23 L19 106,3 215 

24 L19 111,3 220 

25 L19 106,5 220 

26 L19 106,5 220 

27 L19 106,5 220 

28 L19 106,5 220 

29 L19 106,5 220 

30 L19 106,5 220 

31 L19 106,5 220 
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Lampiran 3 Data produksi harian telur ayam layer  

Bulan : Januari 2024 

Tanggal 

Produksi telur 

Utuh (butir) Retak (butir) Total (butir) Total (kg) FCR 

1 615 14 629 29,5 7,5 

2 733 12 745 35,1 6,3 

3 743 27 770 35,6 6,2 

4 785 25 810 37,6 5,9 

5 785 28 813 37,6 5,9 

6 848 20 868 40,7 5,4 

7 847 25 872 40,6 5,4 

8 894 18 912 43,1 5,1 

9 909 25 934 43,6 5,0 

10 998 19 1017 45,5 4,8 

11 1016 30 1046 48,7 4,5 

12 1026 37 1063 49,2 4,5 

13 1025 35 1060 51,6 4,3 

14 958 30 988 45,9 4,8 

15 1125 15 1140 54 4,1 

16 1153 22 1175 55,4 4,0 

17 1180 37 1217 56,6 3,9 

18 1262 21 1283 60,5 3,6 

19 1258 30 1288 60,3 3,6 

20 1341 22 1363 64,3 3,4 

21 1370 42 1412 73,9 3,0 

22 1388 50 1438 74,9 2,9 

23 1410 47 1457 76,1 2,9 

24 1448 37 1485 78,1 2,8 

25 1506 56 1562 81,3 2,7 

26 1530 41 1571 82,6 2,7 

27 1579 48 1627 85,2 2,6 

28 1616 36 1652 87,2 2,5 

29 1625 37 1662 88,3 2,5 

30 1625 36 1661 87,4 2,5 

31 1625 37 1662 88,2 2,5 
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Lampiran 4 Vaksinasi di PT.Hidayat Farm 

Tanggal Umur (Minggu) Jenis vaksin 

11 januari 23 NB Kill 

13 Januari 23 Vitamin 

13 Januari 23 Vitamin 
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Lampiran 5 Mortalitas 

 

Tanggal Populasi Ayam 
Mati (Ekor)  

Afkir (Ekor) 
Sisa Ayam 

(Ekor) 

12 Januari 2024 2088 1 - 2087 

13 Januari 2024 2087 2 - 2085 

14 Januari 2024 2085 2 - 2083 

16 Januari 2024 2083 1 - 2082 

18 Januari 2024 2082 2 - 2080 

20 Januari 2024 2080 2 - 2078 

23 Januari 2024 2078 1 - 2077 

24 Januari 2024 2077 1 - 2076 

27 Januari 2024 2076 3 - 2073 

31 Januari 2024 2073 1 - 2072 

01 Februari 2024 2072 3 - 2069 

02 Februari 2024 2069 2 - 2067 

03 Februari 2024 2067 1 - 2066 

04 Februari 2024 2066 1 - 2065 

05 Februari 2024 2065 3 - 2062 

06 Februari 2024 2062 1 - 2061 

09 Februari 2024 2061 1 - 2060 

10 Februari 2024 2060 1 - 2059 

11 Februari 2024 2059 1 - 2058 

Total 30   

Presentase Moralitas = 𝟑𝟎 

𝟐𝟎𝟖𝟖 x 100% = 0,01% 
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Lampiran 6 Dokumentasi 
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